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Abstract. This study analyzes the opportunities and challenges in implementing digital payment systems to

enhance the productivity of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). In the era of growing digital
transformation, the adoption of cashless transactions has become a crucial innovation to improve efficiency
and competitiveness among MSME players. The findings indicate that the use of digital payment platforms
such as QRIS, bank transfers, e-wallets, and card-based e-money offers several advantages, including
faster payment processing, reduced risk of calculation errors, and the minimization of counterfeit money
usage, which remains an issue in some regions. However, the implementation of digital payments still faces
various obstacles on the ground. Certain sectors of MSMEs continue to rely heavily on cash transactions,

especially in remote areas where internet connectivity is limited. Furthermore, many business owners still
prefer conventional payment methods due to concerns over trust, security, and deeply rooted habits.

Demographic factors also influence the level of digital payment adoption. Younger generations tend to be
more adaptive to digital technologies, whereas older business owners are generally less familiar and
comfortable with using digital devices. These findings suggest that in order to fully leverage the benefits of
payment digitalization among MSMEs, strategic efforts are needed. These should include the improvement
of digital infrastructure, widespread education and awareness programs, and the development of
applications tailored to the specific needs and characteristics of each business sector. Collaboration

between the government, financial institutions, and digital service providers is essential in creating an

inclusive and user-friendly digital payment ecosystem. By addressing technical barriers and bridging
digital literacy gaps, the implementation of digital payments holds significant potential to drive operational
efficiency and sustainably boost the productivity of MSMEs.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis peluang dan tantangan dalam implementasi pembayaran digital dalam
meningkatkan produktivitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam era transformasi digital
yang semakin berkembang, penggunaan metode pembayaran non-tunai menjadi salah satu inovasi penting
untuk mendorong efisiensi dan daya saing pelaku UMKM. Hasil studi menunjukkan bahwa adopsi transaksi
non-tunai seperti penggunaan platform QRIS, transfer bank, dompet digital (E-Wallet), dan uang elektronik
berbasis kartu (E-money) dapat memberikan sejumlah manfaat, antara lain mempercepat proses
pembayaran, mengurangi risiko kesalahan dalam penghitungan transaksi, serta meminimalisir penggunaan
uang palsu yang masih menjadi masalah di beberapa wilayah. Meskipun demikian, implementasi
pembayaran digital masih menghadapi berbagai kendala di lapangan. Beberapa sektor UMKM masih
sangat bergantung pada transaksi tunai, terutama di daerah terpencil yang memiliki keterbatasan jaringan
internet. Selain itu, masih banyak pelaku usaha yang lebih memilih metode pembayaran konvensional
karena alasan kepercayaan, keamanan, serta kebiasaan yang telah mengakar. Faktor demografi juga
memengaruhi tingkat adopsi teknologi ini. Generasi muda cenderung lebih adaptif terhadap penggunaan
teknologi digital dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua, yang umumnya kurang terbiasa
dengan perangkat digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa untuk memperluas manfaat digitalisasi
sistem pembayaran di kalangan UMKM, diperlukan langkah strategis yang meliputi peningkatan
infrastruktur digital, edukasi dan sosialisasi yang merata, serta pengembangan aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik masing-masing sektor usaha. Pemerintah, lembaga keuangan, serta penyedia
layanan digital perlu bekerja sama dalam menciptakan ekosistem pembayaran digital yang inklusif dan
ramah pengguna. Dengan mengatasi tantangan teknis dan kesenjangan literasi digital, implementasi
pembayaran digital memiliki potensi besar dalam mendorong efisiensi operasional dan peningkatan
produktivitas UMKM secara berkelanjutan.
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1. LATAR BELAKANG

Penggunaan platform digital semakin pesat dan luas jangkauannya dalam
mempermudah dan menjadikan setiap aktifitas menjadi semakin efektif dan efisien.
Adopsi layanan digital pada alat pembayaran menjadi semakin penting seiring dengan
meningkatnya daya beli masyarakat dan kebutuhan akan kecepatan akses terhadap produk
dan jasa, hal ini linier dengan kebutuhan akan penggunaan alat pembayaran yang
mempermudah dan mempercepat transaksi guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam pengelolaan keuangan. Menurut data yang dirilis oleh Bank Indonesia bahwa per
April 2024 transaksi bank digital tercatat tumbuh pada nominal Rp 5.300 trilyun atau
19,08% dengan pertumbuhan transaksi Uang Elektronik (UE) meningkat sebesar 34%
atau senilai Rp 90,44 trilyun, begitu juga dengan peningkatan jumlah pelaku transaksi
bank digital mencapai 3.700 pelaku atau meningkat sebesar 57,41% dari periode
sebelumnya (keuangan.kontan.co.id). Menurut Ogbari et al (2024) Sistem pembayaran
digital telah membawa perubahan yang sangat signifikan bagi kehidupan ekonomi
masyarakat. Digitalisasi telah mengubah budaya dan metode dalam menjalankan
transaksi bisnis. Hadirnya platform e-commerce pembayaran online seperti QRIS,
GoPay, OVO dan dompet digital lainnya telah menciptakan banyak peluang, jangkauan
pasar, operasional yang lebih sederhana, dan efisiensi biaya.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kelompok perusahaan
berskala kecil hingga menengah, dikelola secara individu maupun kelompok dengan
rentang modal yang terbatas serta omset yang rendah namun memiliki peran vital pada
pertumbuhan ekonomi (Purba et al., 2024). Tingkat daya beli dan konsumsi barang dan
jasa mengindikasikan tingkat pertumbuhan ekonomi yang juga ditentukan oleh peran
besar UMKM.

Tabel 1. Jumlah UMKM di Indonesia

Tahun Jumlah UMKM (juta) | Pertumbuhan (%)
2019 65,5 2%
2020 64 -2,2%
2021 65,5 2,3%
2022 65 -0,7%
2023 66 1,5%

Sumber: kadin.id
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Secara stastik jumlah pelaku UMKM terus mengalami peningkatan, hal ini
dibuktikan dengan data UMKM pada rentang tahun 2019-2023 (kadin.id). Pada tahun
2023 jumlah usaha dengan kategori UMKM ada pada angka 66 juta dengan kontribusi
mencapai 61% atau Rp 9,5 trilyun pada Pendapatan Domestik Bruto (PDB).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai bagaimana digitalisasi alat pembayaran berkontribusi terhadap
produktivitas usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di wilayah Jawa Timur. Fokus
Penelitian ini mencakup persepsi terhadap kemudahan transaksi, efisiensi operasional dan
peningkatan pendapatan. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggali
pengalaman langsung pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi pembayaran digital

serta bagaimana hambatan yang dihadapi dalam implementasinya.

2. KAJIAN TEORITIS
Digitalisasi pada Alat Pembayaran

Aplikasi teknologi digital dalam proses pengelolaan keuangan mencakup
penggunaan aplikasi perbankan, sistem pembayaran digital, dan platform investasi online.
Digitalisasi yang diterapkan dengan tepat guna memungkinkan akses yang lebih mudah
dan cepat terhadap informasi serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
keuangan. Pembayaran digital sendiri dapat didefinisikan sebagai metode dalam
pembayaran dengan melibatkan berbagai platform atau aplikasi digital (Ghosh, 2021).
Dengan adanya digitalisasi dapat terciptanya model bisnis yang lebih terkini dengan
mengurangi hambatan jarak dan konektivitas serta meningkatnya pengembangan bisnis
dengan penciptaan value menuju peningkatan produtivitas ekonomi (Neamtu et al.,
2019). Menurut Kusnawan et al (2020) Perkembangan teknologi yang bertumbuh dengan
sangat cepat memberi dampak yang signifikan dengan bertambahnya media pembayaran
pada sistem transaksi non-tunai perbankan, yaitu:
a) Internet banking, merupakan layanan bank yang terdiri dari jasa transfer,

pembayaran, serta layanan lainnya yang disediakan oleh bank melalui media internet
b) Mobile banking, adalah layanan bank yang tersedia melalui media perangkat telephon
seluler atau hand phone.

Kemajuan Teknologi yang masif telah mengubah pengalaman dalam bertransaksi
secara elektronik yang yang memberikan pilihan yang beragam bagi pengguna dalam
pembayaran non tunai (Rithmaya et al., 2024). Metode pembayaran pada perbankan

digital terdiri dari mobile payment, mobile banking, mobile wallets, elektronic banking,

292 LOKAWATI — VOLUME. 3 NOMOR. 5 SEPTEMBER 2025



e-ISSN: 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal. 290-302

internet banking, dan virtual payment. Metode pembayaran secara digital telah menjadi
opsi sarana dalam bertransaksi, hal ini juga turut mempengaruhi UMKM dalam
menjalankan transaksi menggunakan ragam platform online melalui smartphone (Rani &
Desiyanti, 2024).

Menurut Noviana & Darma (2020) Pembayaran dapat diartikan sebagai
perpindahan dana yang berasal dari pembeli barang atau jasa kepada penjual sedangkan
pembayaran digital dapat didefinisikan sebagai pembayaran melalui perantara perangkat
elektronik berteknologi melalui suatu rangkaian penyimpanan dana, proses terima dan
pembayaran dana, serta transfer dana kepada sesama pengguna melalui platform digital.
Hal ini tentunya sangat berbeda dengan metode pembayaran tradisional yang dilakukan
melalui serah terima uang tunai maupun secara cash less dengan perantara warkat cek
atau bilyet giro maupun kartu kredit dan debit. Kemudahan transaksi pembayaran secara
digital ini menyajikan kemudahan dalam prosedur dan juga memiliki fleksibilitas yang
tinggi yang memungkinkan transaksi dapat dilakukan tanpa tatap muka dan dapat
dilakukan dimana saja selama perangkat digital dapat terhubung dengan jaringan internet.
Berikut media digital yang digunakan pada transaksi pembayaran (Noviana & Darma,

2020)

a) Mobile Banking (M-Banking)
Merupakan platform digital yang disediakan oleh perbankan yang memudahkan
transaksi keuangan melalui perangkat handphone tanpa harus hadir ke teller bank
maupun mesin ATM. Layanan yang tersedia meliputi cek saldo tabungan, transfer
dana, penarikan dana tanpa kartu, pembayaran tagihan, top up pulsa, e-money dan lain

sebagainya

b) Electronic Money (E-Money)
E-money adalah perangkat berbasis kartu yang delangkapi dengan chip yang dapat
menyimpan saldo uang secara elektronik. Penggunaan e-money dapat dimanfaatkan
pada pembayaran tol dan pembayaran pada toko retail yang memiliki perangkat mesin
tap kartu. Kemudahan penggunaan kartu e-money ini adalah tanpa memerlukan
otentifikasi Personal Identification Number (PIN) sehingga pemegang kartu dapat

langsung memanfaatkan e-money ini.
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¢) Electronic Wallet (E-Wallet)
Layanan penyimpanan uang secara digital berbasis server yang cukup dikenal karena
penggunaanya yang praktis menggunakan aplikasi pada perangkat handphone.
Contoh aplikasi e-wallet diantaranya adalah OVO, Gopay, Shopeepay, Link Aja,

Dana dan lain sebagainya.

Produktivitas dalam Konteks Keuangan

Menurut Puspitadewi (2019) Produktivitas sebagai parameter efisiensi dalam
penggunaan sumber daya termasuk peran manusia dalam suatu kegiatan produksi. Pada
sumber yang berbeda produktivitas diartikan juga sebagai suatu model dalam
menghasilkan barang dan jasa dalam jumlah besar dengan penggunaan sumber daya yang
terbatas (Anoraga, 2004). Produktivitas merupakan kapasitas sumber daya manusia
(SDM) dalam suatu organisasi dalam melakukan suatu produksi, SDM yang produktif
adalah yang dapat memproduksi barang dan atau jasa sesuai target kuantitas dan waktu
yang ditetapkan (Hazni & Ali, 2024).

Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas menurut Darmadi (2012)
terdiri dari:

a) Pengetahuan dan keterampilan, yaitu wawasan ilmu pengetahuan serta kemampuan
teknis pada suatu bidang yang didapatkan melalui proses pendidikan serta pelatihan
guna mendukung proses produksi dalam suatu tingkatan tertentu.

b) Kapabilitas, adalah kompetensi yang terbentuk dari proses panjang tidak hanya pada
aspek teori namun juga dengan pengalaman praktis sehingga akan menunjang
produktivitas kerja.

¢) Kultur budaya, merupakan suatu kelaziman yang dibangun dari rutintas positif dalam
membangun peningkatan produktivitas pada lingkungan kerja.

Produktivitas merupakan suatu konsep dengan pendekatan multidisplin dalam
memformulasikan rancangan serta langkah-langkah pengorganisasian untuk mencapai
suatu tujuan dengan memanfaatkan sumber daya seminimal mungkin untuk menghasilan
produksi semaksimal mungkin (Puspitadewi, 2019). Dalam konteks keuangan,
produktivitas dapat diukur melalui kemampuan individu dan organisasi dalam mengelola

keuangan secara efektif dan efisien.
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Pemerintah Indonesia hingga saat ini terus mengupayakan agar pelaku UMKM
dapat mengimplementasikan digitalisasi dalam ekosistem digital guna kesinambungan
dan meningkatkan daya saing UMKM terhadap persaingan usaha di pasar global yang

semakin terbuka dengan adanya akses digital.
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Sumber : kadin.id
Gambar 1. UMKM dalam Ekosistem Digital di Indonesia

Manfaat yang diharapkan dengan adanya Digitalisasi alat pembayaran dalam
meningkatkan produktivitas tercermin pada suatu kondisi yang memungkinkan pengguna
dapat memaksimalkan fungsi smartphone dengan mempercepat prosedur yang panjang
dan rumit serta memudahkan pengguna untuk melakukan suatu aktifitas secara bersamaan
(multitasking) sehingga tercipta peningkatan produktivitas bagi penggunanya (Putu Emy
Trimisyantari Putri & Hascaryani, 2022). Fenomena digitalisasi juga membawa dampak
yang kontradiktif dimana kemajuan yang signifikan serta peningkatan efisiensi
menimbulkan suatu kondisi hilangnya beberapa bagian pekerjaan yang disebabkan oleh

tergantinya peran manusia oleh teknologi digital (Rovshan et al., 2024).

3. METODE PENELITIAN

Proses pengumpulan data pada riset dilakukan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dalam mengkaji secara mendalam mengenai peluang dan tantangan
Digitalisasi alat pembayaran dalam meningkatkan produktivitas UMKM. Data diperoleh
dalam dua kategori yaitu data primer dan data sekunder, data primer didapatkan secara
langsung melalui metode observasi partisipatif dan wawancara secara formal dan non
formal dengan narasumber yaitu pelaku UMKM. Melalui wawancara peneliti
mendapatkan respon interaktif dari narasumber secara alami dan mendalam. Metode yang
juga digunakan adalah observasi sebagai bagian dari aktifitas pengumpulan data secara
visual (Hasanah, 2017). Dalam hal ini Peneliti juga terlibat langsung melalui observasi

untuk mengetahui kontribusi dari digitalisasi alat pembayaran terhadap produktivitas
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UMKM (Purba et al., 2024). Sedangkan data sekunder diperoleh melalui telaah pustaka
atau studi dokumen yang bersumber dari dokumen tertulis, laporan, catatan, buku, artikel
ilmiah dan sumber-sumber relevan lainnya yang mendukung analisa pada topik yang
dikaji. Ukuran produktifitas pada penelitian ini adalah pada pernyataan pelaku UMKM
pada aspek peningkatan produktivitas, peningkatan kecepatan dalam pekerjaan,
peningkatan dalam hal efisiensi dan kebermanfaatan alat pembayaran digital. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
apa saja yang menjadi peluang dan tantangan dalam implementasi pembayaran digital

pada Produktivitas UMKM.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berpusat pada fakta berdasarkan informasi mengenai manfaat dan
hambatan penggunaan digitalisasi pembayaran oleh pelaku UMKM. Observasi dilakukan
langsung oleh peneliti dengan melakukan pengamatan baik secara langsung maupun tidak
langsung bagaimana transaksi pembayaran dilakukan antara pembeli dan penjual pada
beberapa lokasi dalam rentang waktu yang sama untuk kemudian Peneliti menangkap
fenomena yang terjadi pada aktifitas yang dilakukan oleh pelaku usaha UMKM. Pada
penggalian informasi melalui wawancara, dilaksanakan langsung kepada narasumber
guna mendapatkan informasi yang relevan dengan topik penelitian. Berikut informasi
mengenai pilthan media transaksi yang digunakan oleh narasumber, jenis transaksi yang
sering digunakan, tujuan transaksi, bagaimana mendapatkan informasi transaksi digital,
serta hambatan dan manfaat dari penggunaan media transaksi secara digital.

Pada wawancara yang dilakukan dengan narasumber pedagang A memiliki usaha
Rumah Makan yang berlokasi di tengah kota, diketahui bahwa transaksi pembayaran oleh
pelanggan lebih sering menggunakan model transaksi secara non tunai dimana pembeli
cukup melakukan scan kode QR yang telah disediakan pada aplikasi Mobile banking atau
e-wallet kemudian memperlihatkan bukti pembayaran kepada kasir, kasir juga akan
melakukan pengecekan dan dokumentasi bukti pembayaran. Stiker kode pembayaran
menggunakan QRIS yang difasilitasi oleh Bank BCA dan Gopay guna memudahkan
pembayaran dimana layanan QRIS terbuka pada pembayaran melalui aplikasi mobile
banking maupun semua aplikasi seperti OVO, Gopay, Dana dll. Diperoleh informasi
bahwa pembeli dengan rentang usia diatas 20 hingga 40 tahun lebih sering menggunakan
pembayaran non tunai yaitu menggunakan metode Quick Response Code Indonesian

Standard (QRIS), diantaranya yaitu sebagian kecil meminta pembayaran secara transfer.
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Pelanggan yang menggunakan metode pembayaran tunai didominasi usia dibawah 20
tahun dan diatas 40 tahun. Sedangkan dalam hal pembelian bahan baku narasumber
mengungkapkan lebih sering menggunakan metode pembayaran tunai dikarenakan
transaksi dilakukan di pasar tradisional. Narasumber menceritakan awal mula
mendapatkan saran untuk dapat menggunakan aplikasi smartphone dari dorongan
keluarga dan pelanggan yang meminta agar warung dapat tersedia pembayaran
menggunakan QRIS untuk memudahkan pembayaran. Menurut pengakuan dari
narasumber hambatan yang dihadapi adalah pada saat akan menggunakan aplikasi mobile
banking atau aplikasi e-wallet dilokasi tertentu terkendala jaringan sehingga tidak lancar
dalam penggunaannya. Sehingga menurut narasumber lebih memilih pembayaran secara
cash dengan mempersiapkan dana tunai setiap saat terutama saat terkendala jaringan
dalam penggunaan aplikasi pembayaran digital.

Wawancara kepada narasumber B yang memiliki usaha perdagangan barang
elektronik. Narasumber mengungkapkan bahwa pada penjualan secara online melalui
marketplace, pembayaran dilakukan 100% secara digital melalui transfer rekening bank.
Begitu juga pembelian yang didapatkan melalui iklan melalui facebook ataupun
Instagram, pembeli yang melakukan cek langsung barang lebih banyak yang membayar
dengan melalui transfer rekening, hanya 5% yang membayar secara tunai. Hal ini
dirasakan narasumber karena nilai jual barang elektronik seperti handphone dan laptop
yang cukup mahal sehingga pembeli lebih memilih membayar secara non tunai
dibandingkan dengan membawa uang tunai dengan risiko yang cukup besar. Narasumber
merasakan bahwa dengan adanya metode pembayaran digital telah memberikan manfaat
dalam hal kecepatan dan ketepatan nominal, disamping itu juga risiko kesalahan
perhitungan uang pembayaran dan risiko mendapatkan uang palsu jadi dapat
diminimalisir. Pada toko offline narasumber juga menyediakan mesin EDC (Electronic
Data Capture) dari bank penyedia guna memudahkan pelanggan dalam melakukan
pembayaran secara non tunai menggunakan kartu debit atau kartu kredit. Hal yang sama
juga dilakukan narasumber saat melakukan pembelian barang dagangan, dikarenakan
jumlah nominal pembayaran yang cukup besar sehingga penjual lebih memilih
pembayaran secara bank transfer atau menggunakan kartu kredit.

Informasi layanan pembayaran digital seperti EDC didapatkan melalui tawaran
dari perbankan. Narasumber merasakan belum ada hambatan berarti selama

menggunakan pembayaran non tunai secara digital.
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Hasil wawancara pada narasumber C yang memiliki usaha perdagangan hewan
ternak di perbatasan kota dan pedesaan. Metode pembayaran pada transaksi perdagangan
hewan ternak sangat berbeda dimana pembayaran 100% menggunakan metode tunai atau
cash. Narasumber tidak menyediakan model pembayaran digital baik menggunakan
QRIS ataupun transfer rekening dikarenakan beberapa faktor, diantaranya tidak ingin
dipersulit dengan proses administratif pencairan dana, karena dana hasil penjualan akan
langsung digunakan untuk membeli kembali hewan ternak dagangan atau bibit hewan
ternak untuk dikembang biakan, narasumber juga merasa lebih yakin dan puas saat
menerima uang secara tunai karena melihat langsung fisik uang. Hambatan yang
dirasakan adalah pada proses perhitungan yang membutuhkan ketelitian karena adanya
risiko kesalahan dalam perhitungan yang mengakibatkan kerugian. Narasumber juga
mengungkapkan beberapa kali mendapatkan uang palsu pada saat menerima pembayaran,
sehingga mengakibatkan kerugian.

Informasi yang didapatkan pada narasumber D yang memiki usaha pada bidang
jasa yaitu cuci sepatu. Narasumber menginfokan bahwa cukup banyak pelanggan yang
menggunakan pembayaran secara non tunai yaitu melalui QRIS dan Bank transfer,
terutama pada pelanggan dengan profesi mahasiswa atau pekerja kantoran. Sedangkan
pembayaran secara tunai sering didapatkan pada pelanggan dengan profesi pelajar. Pada
layanan cuci sepatu dengan harga yang cukup terjangkau yaitu antara Rp 20 ribu hingga
Rp 80 ribu didominasi pembayaran secara tunai dan tunai, sedangkan pada layanan
premium dengan metode deep cleaning maupun express memiliki tarif yang lebih mahal
yaitu Rp 90 ribu hingga Rp 120 ribu didominasi pembayaran secara non tunai baik

melalui QRIS maupun bank transfer.

Peluang Implementasi Pembayaran Digital pada Produktifitas UMKM

Beberapa refrensi penelitian mengenai pembayaran digital pada pelaku UMKM
menunjukkan beberapa temuan yaitu pada penelitian Pravitasari & Fauziyah (2023)
bahwa keputusan konsumen dalam menggunakan layanan pembayaran digital QRIS
dipengaruhi oleh faktor kemudahan yang dirasakan, variabel ini mempengaruhi secara
signifikan hingga 54% terhadap peningkatan penggunaan. Pada penelitian oleh Li et al
(2022) menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan dampak positif pada
produktivitas keseluruhan faktor-faktor perusahaan. Persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan memberikan kontribusi pengaruh yang positif dalam hal minat penggunaan

alat pembayaran digital pada generasi X dan Z (Putu Emy Trimisyantari Putri &
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Hascaryani, 2022). Implementasi platform sistem pembayaran digital pada bisnis UMKM
dapat memberikan manfaat strategis, serta mendukung efisiensi biaya dan efektifitas
dalam penggunaan sumber daya yang ada sehingga dapat memaksimalkan produktifitas
UMKM. Berdasarkan data BI bahwa pelaku UMKM yang telah beralih ke pembayaran
digital telah mengalami pertumbuhan pendapatan rata-rata 25%, faktor utama yang
mendorong pertumbuhan ini adalah adanya perluasan jaringan pemasaran digital (Bank
Indonesia, 2022). Lebih jauh integrasi platform pembayaran digital akan memungkinkan
terciptanya perluasan jangkauan penjualan, serta sinergi bisnis yang lebih komprehensif
yang akan membantu pelaku usaha dalam membangun citra merek dagang yang lebih

kuat guna meningkatkan loyalitas konsumen.

Tantangan Implementasi Pembayaran Digital pada Produktifitas UMKM

Disisi lain dari keunggulan, proses adopsi teknologi pembayaran digital pada
sektor UMKM tidaklah mudah, kendala struktural dan ketersediaan dan infrastruktur
yang memadai perlu menjadi perhatian. Kondisi saat ini di wilayah tertinggal yang
mengalami kesulitan dalam mengakses layanan digital akibat keterbatasan literasi
teknologi dan fasilitas infrastruktur yang belum tersedia ataupun belum cukup baik
kualitasnya. Aspek penting yang perlu menjadi perhatian utama adalah terkait aspek
keamanan data pengguna maupun keamanan transaksi pada platform pembayaran digital.
Pada laporan tahunan keamanan sistem pembayaran digital oleh Bank Indonesia pada
tahun 2023 mengenai adanya peningkatan 65% serangan phising pada transaksi digital
UMKM (Bank Indonesia, 2022). Sehingga perlu adanya suatu regulasi yang tegas
mengenai perlindungan konsumen digital dan standarisasi keamanan guna menjamin
transaksi digital bagi pelaku bisnis UMKM. Tantangan lain implementasi pembayaran
digital pada pelaku UMKM adalah adanya faktor penghambat yaitu resistensi psikologis
terhadap transaksi non tunai, bahwa pelaku bisnis lebih memilih menggunakan transaksi
tradisional secara fisik karena lebih aman dan meyakinkan. Adanya fragmentasi teknologi
antar platform pembayaran digital yang mengakibatkan kebingungan bagi 43% UMKM
dalam memilih layanan yang tepat bagi kebutuhannya (OJK, 2023). Pada sisi demografi
pengguna terdapat kesenjangan generasi pada penguasaan teknologi, hal ini tercermin
pada UMKM yang dikelola oleh SDM dengan usia di atas 45 tahun adopsi teknologinya
30% lebih rendah dibandingkan dengan UMKM yang dikelola oleh generasi muda
dibawah usia 45 tahun (Bank Indonesia, 2022).



Peluang dan Tantangan Implementasi Sistem Pembayaran Digital bagi Produktivitas UMKM di Era
Ekonomi Digital

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Digitalisasi pembayaran pada UMKM memberikan banyak faedah seperti adanya
kemudahan dalam bertransaksi, berkurangnya risiko kesalahan perhitungan dan
penerimaan uang palsu, serta kecepatan dalam proses pembayaran. Dalam implementasi
nya terdapat hambatan yang menjadi tantangan tersendiri seperti kendala pada jaringan
internet, prefrensi pelaku usaha yang bergantung pada transaksi tunai yang banyak terjadi
pada pasar tradisional maupun sektor agro dan peternakan, serta resistensi pada proses
administratif. Adanya kesenjangan pada proses adopsi digitalisasi alat pembayaran
dipengaruhi faktor demografi dimana generasi muda jauh lebih adaptif terhadap model
pembayaran non-tunai, sedangkan pelaku usaha di lokasi rural atau pedesaaan dengan
transaksi kecil memiliki kecenderungan untuk bertahan dengan menggunakan metode
konvensial secara tunai pada transaksi perdagangan. Dengan demikian, perlu adanya
edukasi literasi keuangan digital yang menyeluruh, dengan dukungan infrastruktur yang
memadai, serta gagasan untuk memperluas manfaat digitalisasi dengan disertai mitigasi

terhadap risiko yang ada.
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